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PAYAH LALOK: KOMPOSISI MUSIK ALEATORIC
DALAM FORMAT ORKESTRA

Anggra Dinata, Asep Saepul Haris, MartarosaPascasarjana Institut Seni Indonesia Padangpanjang Sumatera Barat. Indonesia.Email: anggradinata46@gmail.com, HP+62 852-8049-4187
ABSTRACT

Payah Lalok is a music composition inspired from the social phenomenon of insomnia.
Insomnia  is a symptom of abnormality in sleep that results on the sufferer’s difficulty in
sleeping. Insomnia is often caused by the existence of disease or the result of physiological
issues. Symptoms felt by the sufferer are sleep difficulty and emotional disturbances (anxiety,
restlessness, and depression). Based on the phenomenon of insomnia, the author is interested
to create an Aleatoric music composition by using the technique of music composition of avant
garde that uses western musical instruments as the media for delivering the content of
author’s artwork. The method of creation was conducted by grouping several works involving
concept development (observation, interview, data collection, and concept formulation) and
concept design (exploration, experimentation, and application). In describing the expression
and emotional side of insomnia sufferer, this music composition was made into four parts
namely Nio Lalok, Talayang, Naiak Darah, and Lalok. The final target of this composition is
expected to be able to contribute as the music of therapy in the form of sleep mediation for
insomnia sufferer.

Keywords: Payah Lalok, Insomnia, Aleatoric, Music of Therapy

ABSTRAK

Payah Lalok merupakan sebuah karya seni musik yang terispirasi dari fenomena sosial
Insomnia. Insomnia suatu gejala kelainan dalam tidur yang membuat sipenderita susah atau
sulit untuk tidur. Insomnia juga sering disebabkan oleh adanya suatu penyakit atau akibat
adanya permasalahan psikologis. Gejala yang dirasakan oleh penderita seperti  kesulitan
untuk tidur, gangguan emosional (Kecemasan, Kegelisahan dan Depresi). Berdasarkan
fenomena insomnia di atas pengkarya tertarik untuk menciptakan sebuah karya musik
Aleatoric dengan menggunakan teknik komposisi musik avand garde yang menjadikan alat
musik barat sebagai media penyampaian isian karya. Metode penciptaan dilakukan dengan
beberapa pengelompokan kerja meliputi: pengembangan konsep (observasi, wawancara,
pengumpulan data dan perumusan konsep) dan perancangan konsep (eksplorasi,
eksperimentasi, dan aplikasi). Dalam penggambaran ekspresi dan sisi emosional penderita
Insomnia, karya komposisi musik ini dibuat ke dalam bentuk empat bagian, yang masing-
masing diberi judul Nio Lalok, Talayang, Naiak Darah dan Lalok. Sasaran akhir dari
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komposisi ini diharapkan dapat berkontribusi sebagai musik terapi dalam bentuk meditasi
tidur bagi penderita insomnia.
Kata kunci: Payah Lalok, Insomnia, Aleatoric, Musik Terapi.

1. PENDAHULUANTidur merupakan kebutuhan dasaryang dibutuhkan oleh semua orang. Untukdapat berfungsi secara optimal, makasetiap orang memerlukan tidur yangcukup. Tidur merupakan suatu keadaanbawah sadar yang di alami seseorang,yang dapat dibangunkan kembali denganindra atau rangsangan yang cukup.Fungsi dan tujuan masih belumdiketahui secara jelas. Meskipun demi-kian, tidur diduga bermanfaat untukmenjaga keseimbangan mental, emosi-onal, dan kesehatan. Energi yang ter-simpan selama dari tidur diarahkan untukfungsi-fungsi seluler yang penting. Secaraumum terdapat dua efek fisiologis tidur,pertama efek pada sistem saraf yangdiperkirakan dapat  memulihkan kepeka-an normal dan keseimbangan di antaraberbagai susunan saraf. Kedua, efek padastruktur tubuh dengan memulihkan ke-segaran dan fungsi organ dalam tubuh,mengingat terjadinya penurunan aktivitasorgan-organ tubuh tersebut selama tidur.Seperti telah dibahas juga sebe-lumnya, tidur adalah kebutuhan bagisemua orang. Namun juga ada gangguandalam pemenuhan kebutuhan akan tiduryang disebut penderita Insomnia. Kurangtidur yang berkepanjangan dapat meng-ganggu kesehatan fisik, psikis/ kejiwaan/

mental. Insomnia atau gangguan sulittidur merupakan suatu keadaan sese-orang secara kuantitas dan kualitas tiduryang kurang.Insomnia adalah keluhan yang se-ring muncul berupa kendala-kendalaseperti kesulitan tidur, tidur tidak tenang,kesulitan menahan tidur atau untuk tetaptidur, seringnya terbangun di perteng-ahan malam dan seringnya terbangunlebih awal pada diri seseorang(Rafknowledge, 2004:57). Istilah insom-nia berasal dari bahasa Latin, yaitu "in-" =tidak atau tanpa dan "somnus" = tidur.Maksudnya adalah tidak dapat tidur atausulit untuk  memulai tidur, sulit untuktetap tidur, dan kesulitan untuk mem-peroleh kualitas tidur yang cukup (Nevid,2005:70).Seseorang yang mengalami  Gejalainsomnia biasanya sulit memulai tidur(initial insomnia), biasanya disebabkanoleh adanya gangguan emosi, keteganganatau gangguan fisik, (misal: keletihan yangberlebihan atau adanya penyakit yangmengganggu fungsi organ tubuh), Bangunterlalu awal (early awakening), yaitudapat memulai tidur dengan normal,namun tidur mudah terputus dan ataubangun lebih awal dari waktu tidurbiasanya, serta kemudian tidak bisakembali    tidur lagi. Gejala ini sering
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muncul   seiring dengan bertambahnyausia seseorang atau karena depresi dansebagainya. Kesulitan untuk jatuh tertidurpada waktu yang normal (initial in-
somnia), Terbangun lebih cepat di pagi
(terminal insomnia). Kondisi ini cukupsering ditemukan pada orang tua. Merasatetap lelah dan mengantuk meskipundurasi tidur sudah cukup. Merasa cemasjika sudah mendekati waktu tidur.Insomnia juga sering disebabkanoleh adanya suatu penyakit atau akibatadanya permasalahan psikologis. Banyakpenderita insomnia tergantung pada obattidur dan zat penenang lainnya untuk bisaberistirahat. Semua obat memiliki potensiuntuk menyebabkan ketergantungan psi-kologis  berupa  anggapan bahwa merekatidak bisa tidur tanpa obat tersebut.Sulitnya tidur sering terjadi baik di usiamuda maupun lanjut, dan sering kalitimbul bersamaan gangguan emosionalseperti; Kecemasan, Kegelisahan dan Dep-resi. Beberapa orang yang mengalamipenyakit insomnia menyatakan bahwamereka merasa sulit berinteraksi denganorang lain karena waktu yang seharusnyadigunakan untuk bersosialisasi digunakanuntuk tidur. Pada  malam hari nyabeberapa dari mereka juga ingin tidurdalam waktu yang normal, tetapi tetaptidak bisa memasuki dunia tidur(wawancara 22 oktober 2018 di PadangPanjang).Jika seseorang mengalami insom-nia sementara karena faktor psikologis(mengalami kesulitan tidur dengan

nyeyak selama kurang lebih satu malamdan kurang dari 4 minggu), tetapi tidakdapat beradaptasi dengan penyebabinsomnia (tidak mampu mengelola stresstersebut secara sehat), maka akanmengakibatkan seseorang mengalamiinsomnia jangka pendek (kesulitan tidurnyeyak selama 4 minggu – 6 bulan). Jikainsomnia jangka pendek ini tetap tidakdapat diatasi oleh si penderita makamengakibatkan insomnia kronis. Jikaterjadi insomnia kronis maka akan me-merlukan waktu yang lama untukpenyembuhannya.Kehidupan saat ini menuntut kitauntuk selalu aktif, tajam, kreatif, danproduktif setiap saat. Begitu pun dalampekerjaan sehari-hari. Kita dituntun untuktampil prima dan penuh vitalitas untukmencapai hasil maksil. Demi mencapaitarget tersebut sering kita mengabaikantidur, maka tak heran jika banyakditemukan orang-orang yang mengalamikekurangan tidur bahkan, kekurangantidur itu telah mengganggu produktivitassehari-hari. Berikut ada beberapa   halyang menjadi dapak dari insomnia yangsangat jelas pada kehidupan, yaitu:1. Tidak Produktif. Dampak serius in-somnia adalah turunnya produk-tivitas sehingga sering kali meng-ganggu kegiatannya.2. Tidak Fokus. Penderita insomniasering mengantuk di siang hari dantidak  bisa memusatkan perhatianpada hal-hal detail.3. Tidak bisa membuat keputusan.Mereka tidak dapat memberikan per-
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timbangan untuk mengatasi masalahsehingga sering kali apa pun masalahyang ada akan terasa berat untukdiatasi.4. Pelupa. Orang insomnia juga seringlupa, bahkan bagi hal yang baru sajadialaminya.5. Pemarah. Tubuh lelah akibat tidaktidur semalaman membuat penderitainsomnia muda terusik. Hal-hal kecildapat menimbulkan kemarahan ka-rena penderita insomnia menjadipribadi yang sensitif.6. Depresi. Hal ini bisa berdampak padamereka yang telah mengalami insom-nia menetap. Stres yang menghantuimenjadi faktor pencetus depresi yangsemakin dalam. Hal ini nantinya akanberdampak pada keadaan psikis pen-derita insomnia.7. Meningkatkan resiko kematian. Halini jika dikaitkan dengan berbagaimacam penyakit yang bisa ditim-bulkan dari insomnia seperti beresikoterserang hipertensi, diabetes melli-tus, penyakit jantung, dan lain-lain.8. Menyebabkan tubuh rentan terhadapberbagai penyakit. Sebab, tubuh ma-nusia diciptakan sedemikian sem-purnanya yang secara alamiah telahdiatur sebuah metabolisme fisik yangakan mempengaruhi kesehatan. Fisikdan mental seseorang akan sehat jikaterdapat keteraturan antara terjagadan tidur. Bukankah tidur jugaberfungsi terhadap penataan kembalikeseimbangan fisik setelah sekianlamanya terjaga dan terjadi kecapaian

kerja. Sebeb, dengan adanya tidurmaka tubuh akan memproses untukmengurangi asam laktat uang ber-fungsi terakumulasinya kecapekan.Itulah kiranya jika seseorang tidurnyanormal   maka ketika bangun   tidurakan terasa segar kembali yangdisebabkan asam laktat tersebut telahterminimalkan. Sebaliknya, jika sese-orang mengalami kurang tidur makaasam laktat belum juga hilang secarasempurna sehingga ketika terjaga,badan masih terasa sakit.9. Menyebabkan kecelakaan. Ini dise-babkan kelelahan yang berlebihan,disertai dengan serangan rasa kantukpada saat berkendaraan.Berdasarkan pemaparan diatasyang menjadi fokus pengkarya terhadapfenomena insomniayaitu sisi emosionalyang di alami oleh penderita Insomniayang akan dituangkan kedalam bentukkomposisi musik barat. Pengkarya me-lakukan sebuah tawaran pengobataninsomnia dalam bentuk musik terapi. Adabeberapa cara untuk mengobati insomnia,seperti obat tidur. Tapi pengkarya tidaksepakat dengan memilih obat tidursebagai cara untuk mengatasi insomniakarena setiap obat-obatan hampir se-luruhnya memiliki efek samping.Menurut  Kaplan dan Sadock(1997), insomnia adalah kesukaran dalammemulai atau  mempertahankan tiduryang bisa bersifat sementara ataupersisten. Dalam sumber lain juga di-sebutkan bahwa insomnia adalah ke-
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tidakmampuan untuk tidur, tetap tidur,atau merasa segar dengan tidur. Akut dansementara selama periode stres, insomniadapat menjadi kronis, konstan menye-babkan kelelahan, kegelisahan ekstremsebagai pendekatan sensasi, dan gang-guan kejiwaan (Mukhlidah Hanun Siregar,2011). Dikarenakan insomnia merupakansebuah gangguan kejiwaan, pengkaryalebih sepakat dengan terapi musik sebagaitawaran untuk mengatasi gejala-gejalagangguan tidur (insomnia), seperti musikreleksasi/meditasi tidur. Terapi musiksejauh ini didefinisikan sebagai sebuahaktivitas terapiutik yang menggunakanmusik sebagai media untuk memperbaiki,memelihara, mengembangkan mental,fisik, dan kesehatan emosi. Disampingkemampuan nonverbal, kreatifitas danrasa yang  alamiah dari musik, jugasebagai fasilitator untuk menjalin hu-bungan, ekspresi diri, komunikasi, danpertumbuhan pada penggunanya. Padatahap selanjutnya, terapi musik difung-sikan untuk memperbaiki kesehatan fisik,interaksi sosial, hubungan interpersonal,ekspresi emosi, dan meningkatkan ke-sadaran diri (Djohan, 2009).Terapi musik merupakan sebuahaplikasi yang unik dalam membantumeningkatkan kualitas hidup seseorangdengan menghasilkan perubahan-peru-bahan positif dalam perilakunya (Staum,1997). Saat ini, terapis musik sudahmemiliki banyak metode dan modelpendekatan dalam terapinya. Beberapamenggunakan  alat  musik yang berorien-

tasi pada perilaku interaksi, berimpro-visasi sambil mendengarkan atau aktifbermain musik  (Wimpory, dkk., 1995).Ciri primer dibalik akivitas terapi musikadalah terjadinya koneksi nonverbal.Tanpa harus mengucapkan kata-kata,misalnya mengekspresikan kemarahansambil berimprovisasi pada alat musik.
2. KAJIAN TEORITeori yang digunakan dalampenciptaan karya ini ialah teori musik
Aleatoric yang melibatkan penggunaanelemen peluang dalam penciptaan yangdigagas berdasarkan lempar dadu. Se-bagaimana Philip Eugene Rush dalamDisertasinya menerangkan bahwa istilahAleatoric secara harfiah ialah “melempardadu” berlaku untuk semua musik bagisebagian orang sejauh ini, karena systemnotasi modern tidak mampu meng-ekspresikan setiap aspek realisasi suatukomposisi, pengecualian yang mungkinadalah musik yang ditulis dalam bahasakomputer, meskipun jenis musik initunduk pada teknis dan pertimbanganakustik (Philip Eugene Rush, 2004:34).Pieta Hextall juga mengatakandalam Tesisnya, Aleatorik merupakansebuah teknik penciptaan komposisimusik yang  lahir pada tahun 1960 diEropa Barat. Teknik ini mengacu padaunsur kebetulan yang digagas komposerdalam komposisinya, mengharuskan parapemain untuk berkontribusi dalampenyajian. Kontribusi tersebut seringdisebut sebagai improvisasi, tetapi dalamkonteks musik Aleattoric, para pemain
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berimprovisasi sesuai dalam koridoraturan yang dibuat oleh aturan yangdibuat oleh komposer. Aturan tersebutbersumber dari durasi, tempo, ekspresidan dinamika. Diluar itu pemain bebasmengekspresikan apa yang dimaksudkankomposer dalam konsep musikalnya(Pieta Hextall, 2012:85).Pada proses penciptaan karyakomposisi musik Payah Lalok digagasdengan konsep Abnormalitas dimanaabnormalitas diartikan sebagai segalabentuk gangguan atau kelainan jiwa baikyang menyangkut isi (mengenai apa sajayang mengalami kelainan) maupun proses(mengenai factor penyebab, manifefstasi,dan akibat dari gangguan tersebut),seperti gangguan gejala susah tidur dalamsiklus tidur normal pada penderitainsomnia. Pengkarya melihat serta jugaikut merasakan bagaimana gejala-gejalainsomnia yang sering terjadi di tengah-tengah kehidupan masyarakat, dikarena-kan pengkarya juga salah satu daripenderita insomnia.
3. METODE PENCIPTAANMetode penciptaan berkaitandengan aspek formal, yaitu aspek sifatketeraturan susunan artistik yang me-lekat dalam karya seni yang   hendakdicipta dan dapat menjadi karakterpembeda sehingga menjadi karakteristimewa. Metode penciptaan   meliputidua tahap (1) metode untuk mengem-bangkan konsep, dan (2) metode untukmewujudkan konsep (Bambang Sunarto,2013:87). Berdasarkan metode pencip-

taan yang dikemukaan Bambang Sunartodalam proses penciptaan karya musik inipengkarya melakukan pendekatan meto-de penciptaan konsep yaitu:
3.1 Pengembangan Konsep KaryaProses penciptaan karya musik
Payah Lalok ini melalui metode pengem-bangan konsep melakukan sebuah obser-vasi, wawancara, pengumpulan datamengenai Insomnia dan segala hal yangmenyangkut dengan gangguan psikologi.Insomnia ini memang   tidak memilikiunsur musikal, melainkan ekstra musikal.Pengkarya mengaitkan spirit yang adamaupun sisi emosional yang terjadi padasi penderita insomnia. Observasi dilaku-kan untuk melihat dan berkomunikasilangsung dengan penderita atau pengidapInsomnia dilingkungan masyarakat seki-tar. Agar dapat deskripsi umum sertainformasi lebih lengkap tentang gangguantidur yang sering terjadi ditengah-tengahkehidupan manusia. Observasi dilakukandengan cara berkomunikasi langsungdengan masyarakat yang memiliki gang-guan tidur pada malam hari khususnyamereka yang menderita Insomnia.Wawancara dilakukan unuk men-cari info lebih dalam mengenai gejala-gejala susah tidur atau insomnia, dian-taranya orang yang memiliki keterkaitantentang masalah tidurdan pengidapInsomnia. Pengkarya juga menjadi salahsatu informan dalam khasus ini,dikarenakan pengkarya juga seorang yangmengidap penyakit susah tidur yangsudah dialami beberapa tahun blakangan
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ini. Tidak hanya mencari dan meng-umpulkan data  mengenai  insomniabeserta pelakunya, pengkarya jugamencari infomasi tentang bagaimanasebab, manifestasi, akibat dan carabagaimana supaya terbebas dari gang-guan tidur tersebut.
3.2 Metode Mewujudkan KonsepMelakukan eksplorasi bunyi dariinstrumen musik konvensional seperti
string section dengan mencari kemung-kinan-kemungkinan bunyi yang diingin-kan oleh pengkarya. Selain meng-eksplorasi bunyi dari instrumen musikkonvensional, pengkarya juga meng-eksplorasi bunyi material-material yangjarang dijadikan  sebagai alat musik,seperti bermain sebuah ritme pada lantaiyang   sudah ditentukan dan disepakatioleh pengkarya bersama pemain dengancara memukul lantai tersebut. Pengkaryamenafsirkan sebuah kesunyian yangmenyimbolkan keheningan, kesunyianmalam yang sering dialami oleh penderitainsomnia, seperti yang  telah dilakukanoleh John Cage dalam karyanya yangberjudul 4:33 (SilentOrchestra) yang manasaat pertunjukan karya tersebut   tidaksatu alat musik yang berbunyi.Pengkarya melakukan berbagaipercobaan (eksperimen) untuk berbagaikemungkinan yang diperlukan dengantindakan seleksi material maupunimajinasi dalam mencapai integritas karya
Payah  Lalok: Komposisi Aleatoric
dalam Format Orkestra. Salah satunyamelakukan percobaan terhadap material

bunyi yang dihadirkan dari material yangbersifat nonmusical. Selain itu, pengkaryajuga bereksperimen terhadap symbolnotasi yang tidak umum.Dengan pemilihan beberapa materiyang telah dirancang dan digagas, di-sempurnakan untuk kemudian diapli-kasikan menjadi materi hasil akhir karyadan dalam proses aplikasi yang dilakukantentunya mengalami perkembangan danperubahan-perubahan terhadap rancang-an sebelumnya sesuai dengan konsep danproses kreatif yang melibatkan intuisidalam pengolahan aspek musikal sertaimprovisasi yang diekspresikan ke dalam
Graphic Score yang dituliskan pada notasikarya.
4. HASIL DAN PEMBAHASANAbnormalitas yang dilihat darisudut pandang pengkarya terhadappenderita insomnia yang menjadikansumber inspirasi bagi pengkarya untukmenggagas komposisi musik Payah Lalokdengan menggunakan teknik aleatoricdimana abnormal dapat diartikan sebagaisegala bentuk kelainan yang menyimpangdari mayoritas masyarakat, memunculkansisi emosional dan penawaran terapimusik pada penderia insomnia. Maka dariitu karya ini diberi judul Payah Lalok:Komposisi Musik Aleatoric Dalam FormatOrkestra, dengan subjudul Nio Lalok padabagian I, Talayang pada bagian II, Naiak
Darah pada bagian III dan Lalok padabagian ke IV.Konsep musik dari judul di atasadalah konsep Musik Aleatoric dalam
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format Orkestra. Konsep komposisi inimerupakan pemanfaatan dari lempardadu/koin, mengambil kartu dari topi,untuk menentukan bagaimana potonganmusik yang akan disusun (Griffiths,1981:47).Komposer memiliki kesengajaandengan memegang kendali dalam per-mainan musik. Sebagian besar komposisitak tentu jatuh dalam tiga kategori umum;(1) penggunaan operasi peluang dalamasal-usul tetap komposisi, (2) penyisihanpilihan-pilihan tertentu yang harus dibuatoleh pemain di antaranya beberapa opsiyang disediakan oleh komposer, dan (3)penggunaan metode notasi yang manakurangi kontrol komposer atas suara yangdihasilkan oleh pemain. Hal tersebutdidukung oleh Pieta Hextall dalamTesisnya yang menyatakan istilah Alea-toric merupakan sebuah teknik pen-ciptaan komposisi musik yang lahir padatahun 1960 di Eropa Barat.Teknik ini mengacu pada unsurkebetulan yang digagas oleh komposerdalam komposisinya, mengharuskan parapemain untuk berkontribusi dalampenyajiannya. Kontribusi pemain tersebutsering disebut sebagai improvisasi, tetapidalam konteks musik Aleatoric, parapemain berimprovisasi sesuai dalamkoridor  aturan yang dibuat olehkomposer. Aturan tersebut   bersumberdari durasi, tempo, ekspresi dandinamika. Di luar itu pemain bebasmengekspresikan apa yang dimaksudkankomposer dalam konsep musikalnya(Pieta Hextall, 2012:85).

4.1 Deskripsi KaryaMusik Aleatoric disisi lain meli-batkan penggunaan elemen peluang da-lam penciptaan yang digagas berdasarkanlempar dadu. Untuk mendapat ide me-lodisnya dadu dilempar dengan memberipenomoran dalam setiap wilayah nada.Nada dalam setiap masing-masing wadahberupa serialism yaitu berdasarkanduabelas nada. Nada tersebut diacak danketika dadu dilempar, maka nada yangkeluar itulah nada yang dipakai dalampenciptaan musik.Penciptaan musik Payah Lalokdalam format orkestra digagas denganteknik aleatoric, dimana unsur musikmusikal yang dipakai bersumber dariritme detak jantung yang terdengar dalamkesunyian malam pada penderita in-somnia (riset, pembuktian dan wawan-cara) sedangkan unsur melodis yaituAleatoric musik. Penggunaan unsur danskala musik dari metoda ArnoldSchoenbert yang mana kebebasan dalammemilih wilayah nada tidak terbatas atausistem deret dari dua  belas nadakromatik, artinya dua belas nada itu bolehdigunakan dalam penggarapan komposisimusik. Selain dari itu, teknik komposisimusik barat juga tetap digunakandiantaranya seperti canon, unisono, danlain sebagainya.Ide musikal karya ini berasal darispirit dan keadaan sisi emosional sipenderita insomnia, juga mengeks-presikan keheningan atau kesunyianmalam dengan cara eksperimen. Didalam
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keheningan dan kesunyian juga terdapatbunyi-bunyian yang berasal dari alamiahseperti yang telah dilakukan oleh JohnCage dalam karyanya yang berjudul 4:33
(silent orchestra), yang juga menjadiacuan perwujudan karya Payah Lalok:komposisi musik aleatoric dalam formatorkestra. yang mengekspresikan kesunyi-an dalam sebuah kamar tidur pada malamhari. Berikut contoh motif ritme detakjantung yang menjadi salah satu sumber.musikal pada karya musik Payah Lalok:Komposisi Musik Aleatoric dalam FormatOrkestra.

Gambar 1.Motif Ritme yang Bersumber dari Detak Jantung
Motif tersebut diolah denganmemakai teknik; (1) Precompositional and

Random Operation yaitu pengambilanputusan dari dadu yang dilempardigunakan dalam pembuatan nada dalam

komposisi baru. Nada yang telahdirandom yaitu E-A-D-G-C-F. (2) Im-
provisation Box yaitu wilayah improvisasipemain terhadap graphic score yangdibaca. (3) Work Section yaitu memainkanpesanan yang terdapat dalam notasi. (4)
Graphic  Score yaitu notasi yang dibuatoleh komposer sendiri dengan ketentuan-ketentuang yang dijelaskan dalamketerangan dan (5) Completely Verbal
Score yaitu wilayah tanpa musik atauwilayah keheningan dalam setiap kalimatmusik yang dimainkan. Pengembanganteknik musik Barat seperti cannon danlain-lain yang diinterpretasi dalam kon-sep, alur suasana serta penggunaaninstrumen yang dibutuhkan. Untuk itudeskripsi bentuk, konsep, alur suasana,penggunaan instrumen dan bentuk musikpada bagian-bagian karya ini dibagimenjadi  empat  bagian besar. Empatbagian tersebut dapat dilihat pada tabelberikut.
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Tabel 1.Penjelasan Alur, Suasana, Bentuk Musik,



Vol. 2, No. 1, April, 2019

Postgraduate Program Institute of The Arts Padangpanjang 11

Teknik Garap serta Penggunaan InstrumenPada masing-masing   bagian dansub bagian komposisi ini memilikibeberapa teknik Aleatoric berdasarkansuasana yang diinginkan. Adapun teknikyang dipakai pada masing-masing bagianadalah sebagai berikut.
4.1.1 Movement I. “Nio Lalok”Pada bagian pertama diberijudul Nio Lalok yang  artinya adalahsebuah proses manusia yang akantidur atau beristirahat. Menuju ruangatau kamar tidur yang bertujuanuntuk tidur. Pemkaian subjudul inipengkarya tafsirkan seperti seseorangyang telah selesai melakukan aktifitasmaupun rutinitas seharian yang inginberistirahat pada malam harinyadikamar tidur. Kehidupan seseorangtersebut masih terbilang sama sepertikehidupan manusia yang lain (nor-mal), yang membedakannya adalahpada saat waktu beristirahat malamhari (tidur). Gejala-gejala gangguantidur (Insomnia) mengganggu prosesistirahatnya, kelainan psikologis yangdialami nya memicu untuk mengidapgejala susah tidur, insomnia.Bagian pembuka pengkaryahadirkan dengan  mengeksplor bunyidari instrumen gitar klasik, atau yangbiasa disebut oleh John Cage sebagai
“prepared”. Teknik ini  merujuk padabagian impovisasi oleh pemain dalam
work section. Improvisasi tersebutdiberi instruksi berdasarkan konsepdan pemahaman dengan memakaitempo lambat namun recitative saat

dimainkan. Pengkarya juga melaku-kan prinsip musik aleatoric yangmengacak nada secara system dadudengan menggunakan teknik Random
Operational. Lihat notasi di bawah ini.

Gambar 2.Improvisasi dan Eksplorasi Intrumen Gitar Klasik,
Prepare Guitar dalam Tempo Lambek denganInstruksi Tempo yang Ditulis dengan BahasaMinangkabau Lambek

Pengkarya menghadirkan suasanasebuah ruangan tidur yang masih sepitanpa penghuni dengan menggunakanteknik completely verbal score. Kemudianpengkarya menggunakan teknik Cannonyang dapat dilihat pada notasi di bawahini.

Gambar 3.Teknik Permainan Canon

4.1.2 Movement II. “Talayang”Bagian kedua yang diberisubjudul Talayang dapat diartikansebagai proses dimana seseorang
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yang masih  berada  antara tidur dansadar. Dalam bagian ini pengkaryamenafsirkan suasana yang heningdalam gangguan-gangguan yang  mu-lai dirasakan oleh penderita insomnia.Pada bagian kedua ini pengkaryamenggunakan teknik Work Sectiondimana adanya kesepakatan antarapengkarya dengan pemain. Pemainjuga ikut mengekspresikan instruksi-instruksi yang diberikan oleh peng-karya. Bermain secara improvisasidalam konsep yang sudah disepakatidan ditulis oleh pengkarya dapatdilihat pada notasi di bawah ini.

Gambar 4.
Work Section

4.1.3 Movement III. “Naiak Darah”Bagian ketiga dalam karya iniadalah Naiak Darah yang dapat di-artikan sebagai bentuk emosi manu-sia. Naiak Darah merukan kataucapan emosi “menuju” marah dalam

bahasa Minangkabau. Pada bagian inipengkarya menginterpretasikan danmenggambarkan sebuah kekesalan,kemaran, depresi dan segala bentuknegatif dari dampak maupun mani-festasi gejala insomnia. Pengkaryamempresentasikannya dengan mema-kai metode garapan komposisiAleatoric yaitu Graphic Score ataunotasi yang dipakai bukanlah notasikonvensional seperti not balok padaumumnya, melainkan pengkaryamemakai sistem notasi sendiri dalampembuatan notasi. Berbentuk simbolbaru seperti sistem spiral dan di-mainkan sesuai dengan interpretasipemain. Tetapi ada beberapa hakekatyang pengkarya beri instruksi salahsatunya dengan menjaga tempo,metter dan dinamika. Lihat notasi dibawah.

Gambar 4.
Graphic score

4.1.4 Movement IV. “Lalok”Bagian terakhir pada karya iniadalah Lalok yang menjadi sebuahpenyelesaian dalam masalah yangterjadi pada penderita gejala susahtidur (insomnia). Kata Lalok berasaldari bahasa Minang Kabau yangberarti Tidur. Pada bagian ini peng-
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karya melakukan sebuah penawaran(eksperimen) atas gejala gangguansusah tidur pada malam hari. Sepertiyang sudah dibahas pada pemba-hasan sebelumnya bahwasanya peng-karya meyakini bahwasanya gejalainsomnia masih bisa diatasi, salahsatu metoda yang dipilih pengkaryaadalah sebuah musik terapi yangbertujuan menimbulkan rasa kantukpada penderita insomnia dan ber-akhir dengan tidur.Pengkarya bereksperimendengan menggunakan teknik com-
pletely verbal score untuk mewujud-kan   suasana yang monoton, sunyi,sepi dengan merespon bunyi alamiahyang ada saat pementasan karya
Payah Lalok. Pada bagian ini peng-karya juga melakukan eksperimenterhadap penonton selama pertun-jukan berlansung, berupa pembuktianefek seperti apa yang dapat dirasakanoleh penonton. Meskipun pengkaryamenawarkan bagian terakhir inisebagai musik meditasi/terapi tidur,belum bisa dipastikan seluruhpenonton akan merasakan kantukkarena pada  umumnya selera musikkembali kepada selera pendengar(konsumen). Hasil riset pengkarya,segala hal yang bersifat monotonakan menimbulkan rasa kantuk.Permainan instrument yangterdapat pada bagian   terakhir initidak begitu agresif, hanya memain-kan beberapa nada dengan meng-gunakan dinamika Decressendo dan

Piano (lembut) namun lebih men-dominasi diam. Pemain mengikutisesuai kesepakatan dan instruksipengkarya, kecuali pemain devisi
Percussi secara keseluruhan padabagian ini memang tidak ada satupunyang memainkan instrument “pukul”nya. Bagian terakhir ini hanyamemainkan instrument dari devisi
String dan Saluang bermain secaraimprovisasi yang telah disepakatidalam konsep dari pengkarya. Notasidibawah ini dapat dilihat bagianwilayah tanpa nada.

Gambar 5.Wilayah Completely Verbal Score pada BagiaTerakhir pada Karya Payah Lalok

5. PENUTUPKomposisi musik dengan judul
Payah Lalok merupakan komposisi yangterinspirasi dari fenomena Insomnia yangsering terjadi dalam kehidupan masya-rakat, sebuah gejala gangguan tidur yangdisebabkan oleh berbagai kelainan sepertiadanya gangguan psikolgis yang diderita.Bercerita tentang sisi emosional yangterjadi pada penderita insomnia diwaktuistirahat malam, baik itu manifesasi dariinsomnia. Terapi musik sebagai tawaranmeditasi tidur dapat mengatasi gejala-gejala kelainan dalam gangguan tidur.Komposisi ini dibagi menjadi empat
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bagian yang setiap bagian diberi judul Nio
Lalok pada   bagian pertama, Talayangpada bagian kedua, Naiak Darah padabagian ketiga, dan Lalok pada bagiankeempat. Digarap dengan metoda musikAvant Garde yang memakai teknikAleatoric.Komposisi ini terinspirasi berda-sarkan sebuah ekspresi personal kom-poser dalam merasakan dan melihatfenomena Insomnia. Sebagaimana terjadipola hidup sebagian masyarakat yangmemiliki kelainan dalam masalah tidur.Pengkarya melihat fenomena tersebutsebagai abnormalitas yang  terjadiditengah kehidupan masyarakat. Untukitu pengkarya mempresentasikannya le-wat media seni musik barat. Komposisimusik Aleatoric sebagai teknik dalammenggarap bunyi sangat relevan untuk dipresentasikan. Dengan ide musikal yangberangkat dari “spirit” emosional pen-derita insomnia dan suara detak jantungmanusia inspirasi dalam pengambilanunsur ritme, pengkarya menghadirkanbentuk-bentuk gagasan bunyi antararuang dan waktu dalam permainannya,baik secara teoritik maupun teknisaplikasinya.
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